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PETA INI DIBUAT BERDASARKANFOTO UDARA SKALA 1 : 5000 HASIL

PEMOTRETAN UDARA PT. EXSA INT. DENGAN KAMERA MRB 15 2323 TITIK DASAR

HORIZONTAL DIGUNAKAN TITIK TRIANGULASI T1 DAN T4 DALAM SISTEM

PROYEKSI UTM ELLIPSOID BESSEL 1841 TITIK DASAR VERTIKAL DIGUNAKAN
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NO. LEMBAR: 9J-3

JML. LEMBAR:
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JEMBATAN: a. BAJA

b. BETON

c. KAYU

TANGKI

JALAN K.A

BATAS JALAN K.A

PERPINDAHAN JALAN K.A

PUTARAN K.A

LAMPU LALU-LINTAS

KAWAT TRANSMISI UTAMA

ATAP BANGUNAN

CEROBONG ASAP

ANTENA TV DAN RADIO

GARDU LISTRIK
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RUMAH SAKIT

HOTEL

TUGU/MONUMEN
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GALIAN

RUMPUT

KEBUN / LADANG

RAWA

TAMBAK GENANGAN AIR

KUBURAN : a. ISLAM

b. KRISTEN

C. TIONGHOA/BUDHA

JALAN ASPAL YANG DIPERKAKAS

TEMPAT PEJALAN KAKI

JALAN TIDAK DIPERKAKAS

JALAN SETAPAK
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 Pemetaan adalah suatu proses penyajian informasi
muka bumi yang fakta (dunia nyata), baik bentuk
permukaan buminya maupun sumbu alamnya, 
berdasarkan skala peta, system proyeksi peta, serta
symbol-symbol dari unsur muka bumi yang 
disajikan. Kemajuan di bidang teknologi
khususnya di bidang komputer mengakibatkan
suatu peta bukan hanya dalam bentuk nyata (pada
selembar kertas, real maps, atau hardcopy), tetapi
juga dapat disimpan dalam bentuk digital, 
sehingga dapat disajikan pada layer monitor yang 
dikenal dengan peta maya (Virtualmaps atau
softcopy).



format data dengan
satuan pixel 
(resolusi/kerapatan) 
ditentukan dalam
satuan ppi (pixel per 
inch). 

Raster

format data yang dinyatakan
oleh satuan koordinat (titik
dan garis termasuk polygon) 
format ini yang dipakai
untuk pembuatan peta
digital atau sketsa. 

Contoh format ini : dxf
(autocad), fix (xfig), tgif
(tgif), dan ps/eps
(postscrift). 

Vektor



Perangkat
keras

Data tekstual

Data grafis

Perangkat
lunak

mempunyai fasilitas
database koordinat baik 2 

dimensi maupun 3 dimensi
yang dilengkapi pula 

dengan hubungan antar
muka system masukan dan

system keluaran.



Sistim
masukan

Sistim
koordinat

Sistim
pengolahan

Sistim
keluaran

Sistim
penyimpanan



 Data analog yang akan didigitalisasikan terdiri dari 
data grafis dan data atribut. Kedua jenis data ini 

berbeda prinsip pemasukan datanya kedalam 
lingkungan komputer. System masukan untuk 

mengubah peta abalog menjadi peta digital dapat 
dilakukan melalui papan ketik (keyboard), alat 

digitasi peta (digitizer) dan alat pemindai (scanner). 
Media pemasukan ini dipilih berdasarkan jenis 

datanya dan ketelitian data yang diinginkan. Untuk 
data atribut biasanya dilakukan melalui papan ketik, 
untuk data grafis biasanya dilakukan melalui digitasi 

atau alat scan. Pemasukan data tersebut beracuan 
pada jenis datanya.



 System keluaran data dapat berupa hardcopy, 
softcopy, atau elektronik keluaran hardcopy berupa 
suatu media penyajian permanent. Keluaran softcopy 
adalah keluaran dalam bentuk penyajian di layer 
komputer, keluaran softcopy digunakan sebagai 
pedoman interaksi bagi operator untuk mengevaluasi 
hasil di layar sebelum hasil akhir tersebut dicetak. 
Pengajian dalam bentuk softcopy biasanya tidak 
digunakan sebagai keluaran akhir karena ukurannya 
yang relative kecil serta kekurangan dalam kualitas 
data jika disajikan dalam citra fotografi dan 
elektronis. Keluaran dalam bentuk elektronis terdiri 
dari file-file komputer. Keluaran dalam bentuk 
elektronik ini dimaksudkan untuk pemindahan data 
ke system komputer lain untuk penambahan analisis 
atau menghasilkan keluaran hardcopy ditempat lain.



System 

penyimpanan

 System penyimpanan data dapat berbentuk 
kaset, hard disk, compact disk, atau disket.

System   

pengolahan

 System pengolahan data peta digital dapat 
ditunjang oleh berbagai macam  processor yang 
dilengkapi pamroses numeris dan memori 
pengaksesan data acak (RAM).



 System kordinat grafis pada CAD untuk aplikasi 
digital dapat dilakukan secara absolute, 

relative, atau polar. Fasilitas-fasilitas pemotongan 
garis, penyambungan  garis pembuatan sudut 
menyiku, pengulangan grafis, penggabungan 
grafis, pemisahan grafis, pembuatam kotak, 
pembuatan lingkaran, pembuatan ellips dan 

fasilitas-fasilitas lain untuk penggambaran 
dapat mudah dilakukan diperangkat lunak CAD.







Setting untuk
digitalisasi data 

grafis

Coordinat
set 

Point set

System orientasi
sumbu

System orientasi sumbu
koordinat MapInfo adalah

NW (North-West) yaitu
bertambah kearah utara

dan kearah barat. 

Unit jarak

jarak miles dengan
unit jarak 69,171 
untuk 1 derajat

system koordinat
geografi


